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Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar yang berdampak pada pencapaian hasil
belajar yang tidak maksimal. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan penerapan model kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Metode yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek siswa kelas
IV. Temuan utama menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada skor kemajuan individual dan kerja sama
kelompok yang berkontribusi pada ketuntasan klasikal
sebesar 85%. Simpulan penelitian ini adalah model STAD
efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang
demokratis dan kompetitif secara positif. Penggunaan poin
kemajuan individu terbukti memotivasi siswa dengan
kemampuan akademik rendah untuk berkontribusi bagi
kelompoknya. Model ini direkomendasikan bagi praktisi
pendidikan untuk meningkatkan efikasi diri dan hasil
kognitif siswa secara simultan.
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Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah dasar saat ini masih sering didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru, sehingga partisipasi siswa menjadi terbatas.
Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
mampu mendistribusikan peran aktif kepada seluruh siswa di kelas. Kebaruan
ilmiah dalam artikel ini terletak pada integrasi sistem poin kemajuan individu yang
disesuaikan dengan kurikulum merdeka untuk memicu motivasi intrinsik siswa.
Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana struktur tim yang heterogen
dalam STAD dapat menjembatani kesenjangan prestasi antar siswa. Tujuan dari
kajian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas tahapan STAD terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif dan sosial siswa di tingkat sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus mengikuti model Kemmis dan McTaggart.
Karakteristik subjek adalah siswa kelas IV sekolah dasar yang berjumlah tiga puluh
orang dengan tingkat kemampuan akademik yang beragam. Proses pengumpulan
data dilakukan melalui observasi aktivitas belajar dan tes hasil belajar pada setiap
akhir siklus pembelajaran. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif
komparatif dengan membandingkan nilai kriteria ketuntasan minimal pada
prasiklus, siklus pertama, hingga siklus kedua.

Hasil dan pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model STAD pada siklus
pertama mulai mengubah dinamika kelas menjadi lebih aktif, meskipun koordinasi
antar anggota kelompok belum sepenuhnya optimal. Pada siklus kedua,
peningkatan skor kemajuan individual terlihat sangat signifikan terutama pada
siswa yang sebelumnya berada di kategori rendah. Perbandingan antara nilai kuis
individual dan poin tim menunjukkan bahwa persaingan antar kelompok justru
mempererat hubungan emosional antar anggota di dalam kelompok tersebut. Hasil
ini sejalan dengan teori Slavin yang menyatakan bahwa pengakuan tim merupakan
motor penggerak utama dalam model STAD.

Tabel 1
Hasil Peningkatan Skor
Komponen Siswa

Penilaian Rata-rata Ketentuan
Kelas Klasikal
Siklus I 70 65%
Siklus II 82 85%

acontoh catatan kaki tabel

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa model STAD menjawab rumusan
masalah mengenai keterlibatan siswa melalui lima komponen utamanya. Temuan
ini diperoleh melalui pengamatan konsisten terhadap presentasi kelas, kerja tim,
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kuis, skor kemajuan, dan rekognisi tim. Interpretasi data mengindikasikan bahwa
interpretasi keberhasilan kelompok bergantung pada keberhasilan individu yang
saling mengajari. Hasil ini mengaitkan struktur pengetahuan sosial dengan prestasi
akademik dan memodifikasi pandangan bahwa belajar kelompok hanya
menguntungkan siswa pandai.

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model kooperatif tipe STAD secara
konsisten mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan semangat kolaborasi di
kelas. Inovasi pembelajaran ini membuktikan bahwa penghargaan terhadap
kemajuan sekecil apa pun dari setiap individu dapat mendongkrak prestasi kolektif
kelompok. Implementasi praktis dari model ini disarankan dilakukan dengan
pembagian kelompok yang benar-benar heterogen guna memastikan terjadinya
tutor sebaya yang efektif..
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